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Abstrak 

Perguruan Tinggi Swasta saat ini harus memastikan kinerjanya terdefinisi dan tercapai dengan jelas, 

pencapaian kinerja harus di ukur dan dievalausi secara berkala sehingga dapat dirumuskan hal-hal yang 

mendorong dan menghambat kinerja Perguruan Tinggi Swasta. Penelitian ini mengevaluasi penerapan sistem 

informasi, ISO 9001:2018 dan intervensi audit internal dalam kinerja PTS di Indonesia. Melalui metode 

kuantitatif penelitian ini menyebarkan kuesioner kepada 200 responden untuk mendapatkan persepsi terhadap 

variabel yang dianggap dapat meningkatkan kinerja karyawan PTS, melalui pengolahan data statistik dengan 

SPSS.diperoleh model Y=0,307X1+0,554 X2+0,403 X3. Selanjutnya dilakukan validasi kepada tujuh pakar 

untuk terdiri atas pengelola, pimpinan dan ahli SDM bidang Perguruan Tinggi. Hasil penelitian ini akan 

memberikan manfaat kepada pengelola Perguruan Tinggi untuk menyusun kinerja dengan memperhatikan 
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Indonesia. Through quantitative methods, this study distributed 
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variables that can improve the performance of Private 

university employees, through statistical data processing with 

SPSS. The model Y =- 1,467+0,028 X1 + 0. 229X2 + 0.702 X3 
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internal quality audit interventions so that they become 

organizations that have high performance and in the long term 

can maintain performance for the advancement of the 
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faktor yang dianggap mempengaruhi seperti sistem informasi, ISO 9001:2018 dan intervensi audit mutu 

internal sehingga menjadi organisasi yang memiliki kinerja tinggi dan secara jangka panjang dapat 

mempertahankan kinerja untuk kemajuan organisasi. 

Kata Kunci: Kinerja, Perguruan Tinggi Swasta, ISO 9001:2018. 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hal penting yang harus diukur dalam organisasi, dalam penerapan pengukuran kinerja 

diperlukan dukungan sistem informasi yang handal karena sistem informasi merupakan prasyarat organisasi 

yang efektif [1]. Pemanfaatan sistem informasi akan mendorong daya saing sebuah organisasi, sistem 

informasi bukan hanya digunakan sebagai pencatatan data tetapi lebih luas dapat dijadikan tools untuk 

menuju organisasi yang efektif dan efisien [2]. Sistem informasi memiliki peran dalam mempercepat proses 

pengambilan keputusan di lingkungan organisasi. Selain itu, pemanfaatan sistem informasi dapat membantu 

dalam penyusunan strategi organisasi berdasarkan data yang lebih akurat. 

Perusahaan membutuhkan suatu sistem informasi yang mampu menciptakan, menangkap, dan menghasilkan 

informasi untuk pihak internal maupun eksternal secara lebih efektif [3]. Sistem informasi harus 

dimanfaatkan oleh perusahaan dengan maksimal untuk meningkatkan produktifitas para karyawannya [4]. 

Peralihan teknologi memaksa organisasi harus menerapkan sistem informasi pada segala bidang termasuk 

dalam pengukuran kinerja [5]. Penggunaan sistem informasi juga dapat membantu perusahaan dalam 

melakukan pemantauan terhadap pencapaian target kerja secara real-time. 

Sistem informasi dapat dijadikan salah satu indikator untuk mengukur kinerja pegawai [5], dengan 

menerapkan tingkat akses yang sesuai dengan kebutuhan organisasi [6]. Penerapan sistem informasi mutlak 

diperlukan untuk mendukung seluruh aspek kegiatan organisasi menuju keunggulan kompetitif yang 

diinginkan dan transparansi dalam melakukan seluruh aktivitas organisasi [7]. Penerapan sistem informasi 

dalam Perusahaan harus didukung prosedur yang sesuai agar terdapat standar yang jelas dalam 

implementasinya [8]. Prosedur yang tepat akan memastikan bahwa sistem informasi dapat digunakan secara 

konsisten oleh seluruh unit kerja. 

Tata kelola organisasi menjadi penting untuk  mengimplementasikan kinerja berbasis sistem informasi [9]. 

ISO 9001:2018 memiliki sistematika manajemen yang terdiri dari aktivitas plan, do, check, dan action 

(PDCA). Plan, menyerahkan hasil sesuai dengan persyaratan pelanggan dan kebutuhan organisasi sehingga 

diperlukan untuk menetapkan tujuan dan proses. Do, melaksanakan rencana yang telah disusun. Check, 

kebijakan tujuan dan persyaratan bagi produk dan laporan hasilnya dilakukan pemantauan dan pengukuran 

proses, Act, pelaksanaan kegiatan [9]. Banyak organisasi menerapkan ISO 9001: 2018 untuk menstandarkan 

proses dan luaran yang sistematis dan terukur, manfaat penerapan sistem manajemen mutu melalui ISO telah 

dirasakan banyak Perusahaan tidak hanya bagi internal organisasi tetapi juga bagi pelanggan [9], [10], [11], 

[12].  

Penerapan sistem manajemen mutu selalu diikuti dengan aktifitas audit internal untuk memastikan 

pemenuhan atas prosedur yang dijalankan [11], [13], [14], [15], [16]. Dalam penilaian kinerja sistem 

informasi, penerapan ISO 9001: 2018 dan intensi audit mutu internal merupakan serangkaian proses yang 

berkesinambungan dan berurutan. Kinerja dapat diukur dan diterapkan secara berkesinambungan dengan 

adanya dukungan sistem informasi, sistem manajemen mutu ISO dan pelaksanaan audit mutu internal yang 

dilakukan secara berkala. Audit internal juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk memperbaiki proses yang 

belum sesuai standar yang ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan dan pengaruh yang kuat terhadap variabel independent 

dalam bentuk penerapan sistem informasi (X1), penerapan ISO 9001:2018 (X2) dalam proses penerapan 

indikator kualitas kinerja pegawai dan intensi pelaksanaan audit mutu internal (X3) secara berkala sehingga 

akan mendorong pelaksanaan penilaian kinerja (Y) berlangsung secara sistematis dan memenuhi standar yang 

benar. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antar variabel secara simultan dalam kerangka pengukuran kinerja. 

Pemilihan variabel dilakukan berdasarkan tinjauan literatur dan relevansi terhadap kebutuhan organisasi 

modern. Fokus utama penelitian adalah pada upaya peningkatan kualitas kinerja melalui pendekatan 

sistematis dan terukur. 

Penelitian ini sangat penting dimana masih jarang penelitian mengkaitkan tiga variabel tersebut terhadap 

kinerja. Penelitian terdahulu untuk perguruan tinggi masih berfokus pada sistem penggajian [17], [18], [19], 
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struktur organisasi [20], dan kepemimpinan [21]. Kurangnya literatur yang membahas hubungan langsung 

antara ketiga variabel tersebut menunjukkan adanya celah penelitian. Hal ini menjadi dasar perlunya 

eksplorasi lebih lanjut untuk memberikan kontribusi teoretis dan praktis. 

Penelitian ini dirasakan sangat relevan untuk diterapkan pada perguruan tinggi swasta (PTS) di Indonesia 

yang masih sebagian besar menganut sistem tradisional dalam penilaian kinerja [22]. Perguruan Tinggi 

Swasta memerlukan paradigma baru untuk mendorong penilaian kinerja yang lebih transparan dan akuntabel 

disinergikan dengan penerapan sistem informasi, ISO 9001:2018 dan audit internal [22], [23], [24], [25]. 

Penerapan ini merupakan sinergi yang diperlukan agar ISO 9001:2018 yang diperoleh dapat diintegrasikan 

dalam menyusun indikator kinerja karyawan dalam PTS. Integrasi tersebut akan mendukung pencapaian visi 

dan misi institusi secara berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan tercermin dari keberhasilan mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai standar yang 

berlaku, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Beberapa aspek yang sering menjadi tolok ukur antara lain 

kemampuan teknis, kemampuan konseptual, tanggung jawab, inisiatif, dan kemampuan membangun 

hubungan interpersonal [26]. Pada level organisasi, pencapaian kinerja individu secara kumulatif menentukan 

keberhasilan institusi dalam mencapai visi dan misi [27], [28]. Faktor kepemimpinan berperan penting dalam 

menggerakkan, mengarahkan, dan mengoordinasikan berbagai elemen organisasi, sehingga dapat menjadi 

penentu apakah kinerja organisasi meningkat atau justru menurun [27], Selain itu, adaptasi sistem informasi 

juga berpengaruh terhadap efektivitas pengukuran dan penetapan standar kinerja. Kelemahan dalam 

pemanfaatan sistem informasi dapat menghambat organisasi dalam melakukan evaluasi yang akurat [29].  

2.2. Sistem Informasi  

Penerapan sistem informasi yang efektif terbukti memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan 

organisasi dalam mencapai visi dan misinya [30]. Sistem ini berperan penting dalam mengelola data yang 

relevan dan akurat, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara cepat dan tepat. Dengan 

dukungan sistem informasi, organisasi mampu memantau pencapaian target secara real time serta 

meningkatkan koordinasi antar unit. Hal ini menjadikan sistem informasi sebagai salah satu instrumen 

strategis yang tidak hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat daya saing.  

Keberhasilan implementasi sistem informasi sangat ditentukan oleh sejumlah aspek. Manfaat yang dihasilkan 

harus sebanding dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga penerapan sistem dapat dinilai efisien dari sisi 

ekonomi. Di sisi lain, sistem harus memiliki reliabilitas tinggi, yakni kemampuan mengolah data secara 

lengkap dan akurat, serta ketersediaan akses yang menjangkau seluruh pemangku kepentingan. Kemudahan 

penggunaan dan fleksibilitas juga menjadi faktor kunci agar sistem dapat beradaptasi dengan kebutuhan 

organisasi yang terus berkembang tanpa menimbulkan hambatan bagi penggunanya. 

Selain faktor-faktor tersebut, kapasitas sistem dalam menangani berbagai fungsi organisasi juga perlu 

diperhatikan. Sistem informasi yang baik mampu mengintegrasikan manajemen sumber daya manusia, 

keuangan, pengadaan, maupun pemasaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi dapat dipantau dalam satu 

platform. Keamanan data dan kemampuan audit internal harus menjadi bagian dari desain awal sistem agar 

informasi yang dikelola terlindungi sekaligus dapat dipertanggungjawabkan ketika dilakukan evaluasi. 

Dengan karakteristik ini, sistem informasi tidak hanya mendukung aktivitas sehari-hari, tetapi juga menjadi 

dasar untuk peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan.  

2.3. ISO 9001:2018 

Perkembangan ilmu manajemen yang berfokus pada kualitas telah mendorong lahirnya berbagai pendekatan 

sistem manajemen mutu [15]. Penerapan sistem ini ditujukan untuk menjamin bahwa produk maupun layanan 

yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan oleh organisasi serta memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Dalam konteks ISO 9001:2018, pendekatan manajemen mutu dibangun di atas sejumlah prinsip 

utama yang mencakup orientasi pada pelanggan, kepemimpinan, keterlibatan seluruh personel, pendekatan 

berbasis proses, komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan, pengambilan keputusan berbasis fakta, serta 

manajemen hubungan dengan para pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip ini memberikan kerangka kerja 

yang sistematis agar organisasi dapat menjaga konsistensi mutu sekaligus meningkatkan daya saing di tengah 

dinamika perubahan lingkungan bisnis. 
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Proses penerapan manajemen mutu tidak dapat dicapai secara instan, melainkan membutuhkan konsistensi 

dan komitmen jangka panjang. Perubahan yang diharapkan hanya dapat diwujudkan melalui kerja sama tim, 

kesabaran, dan sikap saling mendukung di antara seluruh anggota organisasi. Dalam konteks perguruan tinggi 

swasta (PTS), penerapan prinsip perbaikan berkelanjutan yang berfokus pada mutu menjadi prasyarat penting 

untuk menjawab tuntutan akuntabilitas dan menjaga keberlangsungan organisasi [31]. Melalui komitmen 

tersebut, institusi pendidikan dapat memperkuat kredibilitasnya di mata mahasiswa, masyarakat, maupun 

pemangku kepentingan lainnya. 

Kepemimpinan dalam kerangka ISO 9001:2018 memiliki peran yang sangat strategis, terutama dalam 

membangun kesatuan arah dan tujuan organisasi. Seorang pemimpin dituntut untuk mampu menyelaraskan 

strategi dengan kebijakan, memastikan keterlibatan seluruh personel, dan mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya. Dengan kepemimpinan yang efektif, organisasi dapat menjaga konsistensi dalam pelaksanaan 

standar mutu serta mengintegrasikan prinsip-prinsip kualitas ke dalam setiap proses operasional. Pada 

akhirnya, keberhasilan penerapan ISO 9001:2018 akan meningkatkan efisiensi, memperkuat daya saing, dan 

memastikan kepuasan pelanggan tetap menjadi prioritas utama organisasi.  

2.4. Audit Internal 

Pelaksanaan audit internal berfungsi sebagai mekanisme evaluasi independen yang membantu organisasi 

memastikan efektivitas serta efisiensi pengendalian internal. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan terhadap 

kebijakan, prosedur, dan operasi yang sedang berjalan, sekaligus memastikan kepatuhan organisasi terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku [32]. Pelaksanaan audit internal dilakukan secara transparan 

dan terdokumentasi untuk memberikan gambaran obyektif mengenai kondisi organisasi. Proses ini juga 

berperan dalam membangun kepercayaan pemangku kepentingan karena hasil evaluasi yang jelas 

menunjukkan keandalan kinerja organisasi. 

Dalam bidang manajemen sumber daya manusia (MSDM), audit kinerja menjadi salah satu instrumen penting 

untuk menilai sejauh mana fungsi-fungsi MSDM dijalankan secara optimal. Proses audit kinerja dilakukan 

secara sistematis dan menyeluruh untuk mengidentifikasi kekuatan maupun kelemahan manajerial, serta 

menyajikan rekomendasi perbaikan yang relevan [25]. Evaluasi ini menyoroti permasalahan mendasar yang 

berpotensi menghambat pencapaian target, sekaligus menunjukkan area yang dapat ditingkatkan. Melalui 

audit kinerja, organisasi memperoleh pemahaman yang lebih detail mengenai efektivitas pengelolaan sumber 

daya manusia. 

Manfaat audit internal dalam bidang MSDM dapat dilihat dari berbagai aspek. Pelaksanaannya mendorong 

peningkatan tanggung jawab dan profesionalisme anggota departemen, memperjelas pembagian peran 

individu maupun unit kerja, serta memastikan adanya keseragaman dalam praktik penilaian kinerja. Audit 

internal juga berfungsi untuk memverifikasi kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku serta mendeteksi 

kebutuhan perubahan di dalam departemen. Selain itu, proses audit memberikan peluang untuk menilai 

sistem informasi manajemen kinerja sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan kebijakan 

baru. Setiap hasil audit menjadi sumber informasi yang memperkaya pemahaman organisasi mengenai 

kondisi aktual serta potensi perbaikannya. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 200 

responden yang merupakan karyawan perguruan tinggi swasta (PTS) di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 

Tangerang, dan Bekasi). Responden yang dipilih memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun sebagai 

karyawan PTS dalam berbagai posisi, baik sebagai dosen maupun tenaga kependidikan. Kriteria ini dipilih 

agar responden memiliki pemahaman yang cukup terhadap dinamika kerja di lingkungan PTS. Pengambilan 

sampel dilakukan secara non-probabilistik dengan mempertimbangkan kemudahan akses dan keterlibatan 

responden. 

Kuesioner disebarkan secara daring melalui pengisian Google Form yang dikirimkan melalui email dan 

WhatsApp secara personal. Setiap responden diminta kesediaannya untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam pengisian kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert lima poin, 

di mana angka 1 menunjukkan sangat tidak berpengaruh dan angka 5 menunjukkan sangat berpengaruh 

sekali. Identitas responden dijaga kerahasiaannya untuk menjaga privasi dan keabsahan data. 
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Pengolahan data kuesioner dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan tahapan analisis uji 

kelayakan faktor dan regresi linier. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Selain itu, dilakukan pula analisis terhadap kekuatan dan arah hubungan 

antar variabel. Hasil regresi ini kemudian digunakan untuk membentuk model pengaruh yang akan diuji lebih 

lanjut. 

Setelah diperoleh hasil dari analisis kuantitatif, dilakukan validasi oleh tujuh pakar yang memiliki latar 

belakang sesuai bidang penelitian. Validasi dilakukan untuk meninjau kembali kelayakan model yang 

dihasilkan dari pengolahan data. Pemilihan pakar dilakukan berdasarkan kualifikasi akademik dan 

pengalaman profesional di bidang pengelolaan dan pengembangan perguruan tinggi. Detail latar belakang 

para pakar disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Detail dari Pakar 
No Latar Belakang Pakar Jumlah Pakar 

1 Pimpinan perguruan tinggi swasta 2 

2 Ahli SDM Perguruan tinggi  3 

3 Pengelola perguruan tinggi swasta 2 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan latar belakang para pakar yang terlibat dalam proses validasi hasil pengolahan 

data kuantitatif. Para pakar dipilih berdasarkan relevansi bidang keahlian mereka terhadap topik penelitian. 

Latar belakang yang beragam dari para pakar ini diharapkan memberikan sudut pandang yang komprehensif 

dalam proses validasi. Keikutsertaan mereka bertujuan untuk memastikan bahwa model hasil analisis 

memenuhi kaidah keilmuan dan aplikatif di lingkungan perguruan tinggi swasta.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

Penelitian ini melibatkan 200 responden yang merupakan karyawan perguruan tinggi swasta di wilayah 

Jabodetabek. Karakteristik responden diamati berdasarkan beberapa kategori, salah satunya adalah rentang 

usia. Informasi mengenai distribusi usia responden disajikan pada Gambar 1. Visualisasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran demografis awal dalam analisis lebih lanjut terhadap data yang diperoleh.  

 

Gambar 1. Distribusi Usia Responden 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok usia 30–40 tahun, dengan 

jumlah mencapai 100 orang. Kelompok usia 20–30 tahun menempati posisi berikutnya dengan jumlah 51 

responden. Selanjutnya, terdapat 36 responden dalam rentang usia 40–50 tahun, dan 13 responden berusia di 

atas 50 tahun. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengisi kuesioner berada pada kelompok 

usia yang masih aktif secara profesional dan operasional di lingkungan organisasi. 
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Selain usia, karakteristik responden juga dilihat berdasarkan posisi atau jabatan mereka dalam struktur 

organisasi perguruan tinggi swasta. Hal ini penting untuk memahami sudut pandang responden berdasarkan 

peran dan tanggung jawab yang mereka emban. Posisi pekerjaan dapat memengaruhi cara pandang terhadap 

sistem, kebijakan, dan proses pengambilan keputusan dalam institusi. Informasi mengenai sebaran posisi 

responden ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Distribusi Posisi Responden 

Gambar 2 diatas mengilustrasikan penyebaran responden terbanyak adalah dosen dimana hal ini merupakan 

responden yang sangat baik karena dosen merupakan motor dari perguruan tinggi swasta untuk berkembang. 

Selanjutnya adalah level kepala program studi tau manajerial menengah dalam organisasi yang merupakan 

motor penggerak organisasi level pimpinan yang dekat dengan dosen dan tenaga kependidikan. Selain itu, 

tenaga kependidikan juga memiliki peran penting dalam menjalankan operasional harian perguruan tinggi. 

Pimpinan perguruan tinggi dan laboran juga turut memberikan kontribusi dalam penelitian ini dengan jumlah 

responden yang signifikan. 

Dalam penelitian ini, karakteristik responden juga dianalisis berdasarkan jenis kelamin untuk melihat 

proporsi keterlibatan antara perempuan dan laki-laki. Informasi tersebut penting untuk memahami 

keseimbangan representasi gender dalam pengisian kuesioner. Data jenis kelamin responden dapat 

memberikan gambaran tentang keragaman perspektif yang terlibat dalam penelitian ini. Distribusi jenis 

kelamin responden disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Pada Gambar 3 diatas menggambarkan bahwa keseimbangan dari responden yang mengisi kuesioner dimana 

terdiri atas Perempuan sebanyak 102 dan laki-laki sebanyak 98 orang. Proporsi ini menunjukkan partisipasi 

yang hampir merata antara kedua jenis kelamin dalam penelitian ini. Hal ini penting untuk memastikan data 

yang terkumpul mencerminkan pandangan dari kedua kelompok gender. Keseimbangan ini juga 

mengindikasikan keterlibatan luas responden dari berbagai latar belakang dalam organisasi. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, yang mencerminkan 

kualitas sumber daya manusia dalam organisasi. Pendidikan responden dapat berpengaruh pada kemampuan 

mereka dalam memahami dan mengimplementasikan sistem informasi yang digunakan. Tingkat pendidikan 

yang memadai juga menunjang kemampuan analisis dalam pengisian kuesioner sehingga data yang 

terkumpul lebih valid. Distribusi tingkat pendidikan responden dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat pendidikan responden merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan responden untuk lebih memahami 
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pertanyaan dalam kuesioner dan memberikan jawaban yang lebih akurat. Sebagian besar responden memiliki 

latar belakang pendidikan yang memadai untuk posisi mereka di perguruan tinggi..Dimana 159 pengisi 

kuesioner memiliki Pendidikan > sarjana, hal ini sangat sesuai dengan kualifikasi dosen yang menginginkan 

minimal jenjang Pendidikan S2.  

Sebelum melakukan analisis faktor, pengujiean kelayakan data perlu dilakukan untuk memastikan data yang 

digunakan valid. Pengujian ini menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy 

dan Bartlett’s Test of Sphericity. Kedua uji ini bertujuan untuk melihat apakah data layak dilakukan analisis 

faktor. Nilai dari pengujian ini menjadi dasar dalam menentukan kelayakan data penelitian. Hasil pengujian 

tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis KMO  
KMO and Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling Adequacy. 0,861 

Barlett’s Test of Sphercity 

Approx. Chi-Square 2913,729 

df 630 

Sig. 0,000 

 

Tabel 2. diatas menjelaskan nilai KMO dan Bartletts test, untuk dataset diperoleh nilai KMO sebesar 0,861. 

Nilai ini berada pada kategori sangat baik (>0,80), yang berarti sampel yang digunakan sudah memadai 

untuk dilakukan analisis faktor. Uji Bartlett’s Test menghasilkan nilai Chi-Square sebesar 2913,729 dengan 

derajat bebas 630 dan signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa matriks korelasi bukan merupakan 

matriks identitas sehingga antar variabel memiliki korelasi yang signifikan. 

Analisis nilai R Square sangat penting dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Nilai R Square memberikan gambaran 

tentang kemampuan model dalam menjelaskan variasi data yang ada. Semakin tinggi nilai R Square, semakin 

besar pula pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi yang digunakan. 

Hasil pengolahan data terkait nilai R Square dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai R Square   
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .966a 0,933 0,932 1,495 

 

Tabel 3 diatas merupakan nilai R square dari olah data,  diperoleh nilai R Square 0,933 hal ini menunjukkan 

nilai yang sangat tinggi R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel 

independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen). R squared merupakan angka yang 

berkisar antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen secara bersama – 

sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-squared (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Terdapat tiga kategori 

pengelompokan pada nilai R square yaitu kategori kuat, kategori moderat, dan kategori lemah [33], [34]. [34] 

menyatakan bahwa nilai R square 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk 

kategori moderat dan nilai R square 0,25 termasuk kategori lemah [35]. 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan maupun parsial. Koefisien regresi yang diperoleh akan menunjukkan arah dan besar pengaruh 

masing-masing variabel dalam model. Selain itu, uji signifikansi (nilai Sig.) dan statistik t memberikan 

informasi terkait validitas pengaruh tersebut. Hasil lengkap analisis regresi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1,467 0,956  -1,535 0,126   

SISTEM INFORMASI 0,028 0,013 0,063 2,192 0,030 0,415 2,407 

ISO 9001:2018 0,702 0,029 0,756 24,451 0,000 0,358 2,790 

AUDIT INTERNAL  0,229 0,028 0,215 8,223 0,000 0,501 1,995 

 

Dari Tabel 4 diperoleh nilai dari masing-masing variabel dengan hasil regresi diperoleh Y=-1,467 + 0,028 

X1+0,702 X2 + 0,229 X3 dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari tiga variabel sangat 
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signifikan dalam mempengaruhi penilaian kinerja dalam Perguruan Tinggi Swasta. Hasil validasi pakar 

memperkuat hasil penelitian dimana masing-masing pakar menyampaikan tanggapan sebagai berikut:  

1. Pengelola PTS: penerapan ISO 9001:2018 merupakan pondasi penting dalam menerapkan kinerja 

untuk menjadi PTS unggul yang diperkuat dengan audit mutu internal dan dukungan sistem 

informasi yang modern untuk memonitor, mengelola dan menilai kinerja. Kinerja individu akan 

diakumulasi menjadi kinerja unit sehingga dapat dilakukan tindakan korektif dan preventif dalam 

kinerja perguruan tinggi.  

2. Pimpinan PTS: sebagai pimpinan perguruan tinggi swasta harus memastikan bahwa kinerja tercapai 

untuk menjadi PTS yang maju dan dapat bersaing ditengah-tengah persaingan PTS dan PTN. Untuk 

mendukung kinerja PTS diperlukan sistem manajemen mutu dengan menerapkan ISO 9001:2018 

yang dilengkapi dengan Audit Mutu Internal dalam implementasinya. Dalam melakukan tabulasi 

diperlukan dukungan sistem informasi yang modern dan tepat untuk mencatat, memonitoring dan 

menyajikan report yang tepat. Dengan kolaborasi dari ISO 9001:2018, Audit Mutu Internal dan 

dukungan sistem informasi akan menumbuhkan kinerja yang tinggi dan penilaian yang fair bagi 

seluruh karyawan pada PTS.  

3. Ahli SDM PTS: kinerja perguruan tinggi swasta perlu dilakukan pengukuran yang lebih objektif 

dimana hal ini masih jarang dilakukan untuk berpikir out of the box. Pola lama yang terjadi harus 

dikombinasikan dengan perubahan tuntutan persaingan pada perguruan tinggi swasta. Kebutuhan 

untuk mengelola kinerja dan mengaitkan dengan struktur gaji sangat penting sehingga penilaian 

kinerja menjadi hal yang harus dikelola dengan baik. Penerapan standar dan indikator dengan ISO 

9001:2018 adalah hal yang harus dilakukan untuk memastikan kebutuhan pelanggan dalam PTS. 

Untuk memastikannya maka diperlukan audit mutu internal untuk memastikan kesesuaian prosedur 

dan indikator tercapai. Untuk mencatat kinerja diperlukan dukungan sistem informasi yang tepat 

dan modern agar objektif dan fairness bagi semua karyawan.  

4.2. Diskusi  

Penilaian kinerja dalam PTS memerlukan dukungan sistem informasi, penerapan ISO 9001:2018 dan Intensi 

audit mutu internal, dimana dalam uji statistik yang dilakukan menunjukkan korelasi yang sangat kuat dan 

pengaruh yang signifikan. Sistem informasi sangat diperlukan untuk melakukan pencatatan, evaluasi dan 

penyajian kinerja yang akurat sehingga menumbuhkan sifat objektif dan fairness dalam mengukur kinerja. 

Kinerja sering dikaitkan dengan gaji sehingga pengukuran yang objektif mutlak diperlukan untuk mendorong 

motivasi dari karyawan [17], [18], [19]. Sistem tersebut juga membantu dalam pengelolaan data yang 

kompleks agar dapat diakses secara cepat dan tepat oleh para pengambil keputusan. 

Hasil analisa kuantitatif menunjukkan bahwa peran ISO 9001:2018 sangat tinggi dalam penerapan kinerja 

PTS, hal ini dibuktikan dengan nilai dari konstranta 0,702 yang menunjukkan nilai tertinggi dari yang lain. 

Penerapan sistem manajemen mutu melalui ISO 9001:2018 akan mendorong adanya standarisasi dan 

orientasi pada kebutuhan pelanggan [10], [16], [36], [37]. ISO diterapkan untuk memastikan kinerja individu 

mendorong kinerja organisasi. Karakteristik PTS sangat perlu melakukan sinergitas adanya ISO dengan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, indikator dapat dikembangkan berdasarkan Peraturan Menteri dan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) PTS yang berlaku. 

Untuk memastikan implementasi ISO dan kinerja PTS maka diperlukan intensi Audit Mutu Internal yang 

berkesinambungan dan dalam durasi yang rutin. Perbaikan berkesinambungan sangat penting untuk 

mendorong adanya perbaikan berkelanjutan dalam PTS. Dengan adanya integrasi dari sistem informasi, 

penerapan ISO 9001:2018 dan audit mutu internal akan memastikan kinerja berjalan dengan baik dan 

transparan, pengukuran kinerja dapat didukung dengan data yang akurat dengan dukungan sistem informasi 

yang modern dan uptodate. Sistem informasi yang terus diperbarui menjadi aspek penting dalam menjaga 

relevansi data dan mendukung proses audit internal secara efektif. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan organisasi sangat memerlukan sistem informasi, 

penerapan ISO 9001:2018 dan audit mutu internal secara berkesinambungan dalam peningkatan kinerja 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Konstanta dalam ISO 9001:2018 lebih dominan dibandingkan dengan 

sistem informasi dan audit mutu internal menunjukkan bahwa variabel ISO 9001:2018 merupakan hal yang 
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paling dianggap penting dari keduanya, dan faktanya merupakan motor untuk pengerak dalam penyusunan 

indikator dalam penyusunan kinerja. Sedangkan sistem informasi dan audit mutu internal merupakan 

pendukung untuk menjalankan ISO 9001:2018.  Ketiga hal ini merupakan hal penting yang harus 

disinergikan dalam mendukung visi dan misi organisasi untuk mencapai organisasi yang sehat dan jangka 

panjang. PTS mengalami suatu tantangan dalam melakukan perekrutan mahasiswa sejak adanya kebebasan 

yang diberikan oleh pemerintah pada Perguruan Tinggi Negeri untuk melakukan jalur mandiri dalam seleksi 

mahasiswa, sehingga menyiapkan SDM yang berkualitas merupakan tantangan, mereform organisasi untuk 

melakukan pengukuran kinerja merupakan pilihan yang tepat untuk mengelola organisasi yang modern.  

5.2. Saran 

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi analisis kualitatif untuk melakukan validasi pakar lebih lanjut 

sehingga diperoleh gambaran implementasi yang lebih luas. Pengembangan kajian kualitatif akan 

memungkinkan peneliti menggali pandangan pakar secara lebih mendalam, terutama terkait dinamika 

penerapan sistem informasi, standar mutu ISO 9001:2018, dan audit internal dalam konteks organisasi 

pendidikan. Metode ini juga dapat memperkaya pemahaman terhadap faktor-faktor non-kuantitatif yang tidak 

sepenuhnya dapat diukur melalui survei, seperti budaya organisasi, resistensi perubahan, serta persepsi 

individu. Hasil penelitian kualitatif diharapkan mampu memberikan kerangka tambahan yang dapat 

digunakan sebagai bahan perumusan strategi praktis maupun pengembangan teori pada bidang manajemen 

perguruan tinggi.  
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